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ABSTRAK 

 

Perbandingan Penggunaan Canna indica dan Cyperus alternifolius 

dalam Constructed Wetland untuk Penurunan Amonia (NH3), 

Nitrat (NO3
-), dan Beban Organik pada Limbah Domestik 

 

LUCKY OKTAVIAN PRAKOSO 

 

Pertumbuhan penduduk merupakan penyebab terjadinya lingkungan padat 

penduduk di suatu wilayah. Permasalahan ini menyebabkan minimnya lahan untuk 

fasilitas pengolahan limbah, sehingga limbah domestik akan menimbulkan masalah 

dan cenderung langsung dibuang ke daerah aliran sungai. Pengolahan limbah secara 

desentralisasi menggunakan constructed wetland adalah solusi untuk mengolah 

limbah domestik pada lingkungan padat penduduk. Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui perbandingan efisiensi penurunan beban organik, amonia, dan 

nitrat dalam limbah domestik pada sistem vertical constructed wetland yang 

menggunakan tanaman Canna indica dan Cyperus alternifolius. Penelitian ini 

menggunakan sistem vertical constructed wetland dengan tipe aliran subsurface 

flow constructed wetland. Terdapat 2 perlakuan yaitu perlakuan 1 (P1) 

menggunakan tanaman hias Canna indica dan perlakuan 2 (P2) menggunakan 

tanaman yang berasal dari natural wetland yaitu Cyperus alternifolius. Parameter 

yang diukur adalah BOD5, amonia (NH3), nitrat (NO3
-), dissolved oxygen (DO), 

suhu, dan pH. Melalui analisis statistik yang dilakukan kedua perlakuan mampu 

mengurangi polutan yang ditunjukkan melalui perbedaan yang signifikan antara 

inlet dengan kedua perlakuan pada parameter BOD5 dan amonia. Efisiensi 

penurunan polutan yang dimiliki P1 adalah BOD5 (42,7%), amonia (83,04%) 

sedangkan P2 adalah BOD5 (48,86%), amonia (83,46%). Penambahan nitrat 

ditemukan pada efluen kedua perlakuan menunjukkan adanya proses nitrifikasi 

yang baik. Kedua perlakuan mempunyai kemampuan yang sama dalam mengurangi 

polutan karena P1 dan P2 tidak berbeda secara signifikan berdasarkan analisis 

statistik yang dilakukan. 

 

Kata kunci : Canna indica, Cyperus alternifolius, Limbah domestik,  Subsurface 

flow constructed wetland 
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ABSTRACT 

 

Comparison Between Canna indica and Cyperus alternifolius in 

Constructed Wetland for Ammonia (NH3), Nitrate (NO3
-), And 

Organic Loading Removal in Domestic Wastewater 

 

LUCKY OKTAVIAN PRAKOSO 

 

Population growth is the main cause of densely populated environments. This 

problem can cause the lack of land for wastewater treatment facilities, then 

domestic wastewater can cause the problems and tends to be dumped directly to the 

water bodies. Decentralized wastewater treatment using constructed wetland can be 

the solution for these problems. The purpose of this research is to compare the 

removal efficiency of organic loading, ammonia, and nitrate in domestic 

wastewater in vertical constructed wetland using Canna indica and Cyperus 

alternifolius. This research used vertical constructed wetland with subsurface flow 

constructed wetland type. There are 2 treatments in this research, treatment 1 (P1) 

using ornamental flowering plant Canna indica and treatment 2 (P2) using natural 

wetland plant Cyperus alternifolius. Parameters that are measured are BOD5, 

ammonia (NH3), nitrate (NO3
-), dissolved oxygen (DO), temperature, and pH. Both 

treatments can removed the pollutants such as BOD5 and ammonia. The removal 

efficiency of BOD5 and ammonia in P1 are 42,7% and 83,04% respectively, while 

in P2 48,86% and 83,46% respectively. The increase of nitrate in effluent of both 

treatments indicates the good nitrification process. Both treatments have the same 

ability to reduce pollutants because both treatments are not significantly different 

based on statistical analytics. 

 

Keywords : Canna indica, Cyperus alternifolius, Domestic wastewater,  

Subsurface flow constructed wetland 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu hal yang tidak bisa dihindari 

yang nantinya akan berujung pada meningkatnya kepadatan penduduk di suatu 

wilayah. Hingga tahun 2020 diperkirakan jumlah penduduk Daerah Istimewa 

Yogyakarta mencapai angka 3,9 juta jiwa yang nantinya akan diprediksi pada tahun 

2025 mencapai 4,1 juta jiwa (Badan Pusat Statistik DIY, 2018). Semakin tinggi 

jumlah penduduk maka kebutuhan lahan akan tempat tinggal juga akan meningkat. 

Hal ini dapat mengakibatkan jarak rumah ke rumah akan semakin minim dan sempit 

yang membuat lingkungan tempat tinggal semakin padat. Permasalahan ini akan 

berujung kepada minimnya pengolahan limbah domestik yang dihasilkan oleh 

masing-masing rumah, sehingga limbah domestik tersebut akan cenderung untuk 

langsung dibuang ke daerah aliran sungai tanpa melalui pengolahan terlebih dahulu. 

Limbah domestik memiliki kandungan beban organik yang tinggi sehingga dapat 

mengganggu keseimbangan ekologis sungai. Permasalahan lainnya yang dihasilkan 

oleh limbah domestik adalah masalah kesehatan, limbah domestik yang tidak diolah 

terlebih dahulu dan langsung dibuang ke lingkungan mampu menjadi sumber 

penyakit yang disebarkan melalui air (waterborne diesease).  

 Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pengolahan limbah 

cair menggunakan sistem Constructed Wetland (CW). Sistem ini memiliki 

keunggulan mampu menurunkan beban organik serta polutan lainnya seperti 

ammonia dan nitrat, selain itu yang menjadi keunggulan sistem ini adalah 

konstruksi yang sederhana dan biaya konstruksi dan operasional yang murah. Hal 

ini sangat cocok dengan kondisi pemukiman padat penduduk yang cenderung dari 

kalangan menengah ke bawah. Sistem Constructed Wetland tidak hanya bergantung 

pada tanaman yang berasal dari habitat natural wetland saja, namun mulai marak 

penggunaan tanaman hias untuk diterapkan di dalam sistem constructed wetland. 

Beberapa tanaman hias memiliki kemampuan dan beberapa karakteristik fisiologis 

yang mirip dalam hal penguraian polutan dengan tanaman yang biasa ditemukan di 

habitat natural wetland. Penggunaan tanaman hias seperti Canna indica (bunga 
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tasbih) dan tanaman natural wetland seperti Cyperus alternifolius (rumput payung) 

pada sistem vertical constructed wetland diharapkan dapat mengurangi beban 

organik dan menurunkan ammonia serta nitrat pada limbah domestik. Penggunaan 

tanaman hias dalam sistem constructed wetland tentunya akan memberikan dampak 

positif untuk lingkungan padat penduduk karena dapat menambah nilai estetika 

pada sistem.  

1.2 Tujuan 

Mengetahui perbandingan efisiensi penurunan beban organik, amonia, dan nitrat 

dalam limbah domestik pada sistem vertical constructed wetland yang 

menggunakan tanaman Canna indica dan Cyperus alternifolius. 

1.3 Rumusan Masalah 

Bagaimana perbandingan efisiensi penurunan beban organik, amonia, dan nitrat 

dalam limbah domestik pada sistem vertical constructed wetland yang 

menggunakan tanaman Canna indica dan Cyperus alternifolius? 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai alternatif sistem 

pengolahan limbah yang dapat diterapkan secara desentralisasi karena biaya 

yang murah dan konstruksi yang sederhana. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa tanaman Canna indica 

dan Cyperus alternifolius dapat digunakan di dalam sistem pengolahan 

limbah dan memberikan nilai estetika kepada sistem. 

3. Memberikan informasi kepada peneliti mengenai perbandingan efisiensi 

pengurangan beban organik, ammonia, dan nitrat serta persebaran oksigen 

terlarut pada sistem constructed wetland yang menggunakan tanaman hias 

dan tanaman natural wetland. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan efisiensi penurunan polutan 

pada sistem vertical constructed wetland pada perlakuan yang menggunakan 

tanaman Canna indica (P1) dan Cyperus alternifolius (P2) dapat digunakan untuk 

menurunkan beban organik. Hal ini ditunjukkan dengan efisiensi pengurangan 

BOD5 pada reaktor Canna indica sebesar 42,7% dan reaktor Cyperus alternifolius 

sebesar 48,86% serta efisiensi penurunan amonia pada reaktor Canna indica 

sebesar 83,04% dan reaktor Cyperus alternifolius sebesar 83,46%. Kedua perlakuan 

belum efektif untuk menurunkan nitrat karena laju nitrifikasi lebih tinggi 

dibandingkan dengan kemampuan reaktor untuk mengurangi nitrat melalui proses 

denitrifikasi dan proses penyerapan nitrat oleh tanaman. Kedua perlakuan 

mempunyai kemampuan yang sama dalam mengurangi polutan karena P1 dan P2 

tidak berbeda secara signifikan berdasarkan analisis statistik yang dilakukan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

untuk perkembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Memperhatikan penggunaan HRT pada sistem selain 3 hari untuk mencari 

HRT paling optimum. 

2. Mengeksplorasi penggunaan jenis tanaman hias lain yang dapat digunakan 

pada sistem. 

3. Mengkombinasikan sistem dengan sistem pengolahan limbah secara 

anaerobik untuk menurunkan nitrat. 

4. Mengidentifikasi keragaman mikroflora yang berperan dalam proses 

pengurangan polutan di constructed wetland. 
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